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Abstract : Effect of Education Level on Early Marriage at Beji Village, East
Ungaran Sub-district, Semarang Regency. This qualitative descriptive study was
conducted by in-depth interview method to 5 married couples who married in early
2016, parents of early age couples, RW, community leaders and Lurah Beji. While
checking the data using triangulation technique. Stages of research on various
preparations, data searching, data analysis, step review. Research data shows the
existence of education related to aviation in the early morning of Beji Village, East
Ungaran Sub-district, Semarang Regency.
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Abstrak : Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Pernikahan Usia Dini Di
Kelurahan Beji Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang. Penelitian
deskriptif kualitatif ini dilaksanakan dengan metode wawancara mendalam (indept
interview) terhadap 5 pasangan suami isteri yang melaksanakan pernikahan usia dini
pada tahun 2016, orang tua pasangan pernikahan usia dini, RW, tokoh masyarakat
dan Lurah Beji. Sedangkan pengecekan data menggunakan teknik triangulasi.
Tahap-tahap penelitian meliputi persiapan, mencari data, analisis data, tahapan
penyusunan laporan. Data penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh
terhadap terjadinya pernikahan usia dini di Kelurahan Beji Kecamatan Ungaran
Timur Kabupaten Semarang.

Kata Kunci : Tingkat pendidikan, Pernikahan Usia Dini

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses
pengembangan potensi dirinya dalam
rangka  meningkatkan  kecerdasan,
intelektual, emosional, spiritual,
keterampilan dan kesejahteraan yang
berguna bagi dirinya, masyarakat,
bangsa, negara dan agama. Sehingga
makin  tinggi  tingkat  pendidikan
seseorang makin sejahtera hidupnya dan
sebaliknya makin rendah tingkat
pendidikanya kian rendah
kesejahteraanya.

Setiap orang pada hakikatnya
ingin hidup sejahtera, aman dan tentram
dalam rumah tangga dengan ikatan
pernikahan (perkawinan) sesuai dengan
hak asasi seseorang. Sebagai warga
negara Indonesia yang taat hukum
sebelum melakukan perkawinan harus

memenuhi syarat yang ditentukan oleh
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974
Pasal 7 ayat (1) Perkawinan hanya
diizinkan bila pria mencapai umur 19
(sembilan belas) tahun dan pihak wanita
sudah mencapai usia 16 (enam belas)
tahun.

Persyaratan perkawinan
sebagaimana diatur pada Pasal 7 ayat (1)
tersebut, ternyata di Kelurahan Beji
dalam pelaksanaanya sebagian
masyarakat tidak sesuai. Berdasarkan
data PLKB Kecamatan Ungaran Timur
untuk Lingkungan Krajan tahun 2016,
terdapat 5 pasangan suami istri yang
menikah pada usia dini artinya usia
pernikahannya tidak sesuai dengan Pasal
7 ayat (1) Undang-undang nomor 1
tahun 1974. Dari 5 pasangan suami istri
tersebut, terdapat 3 pasangan suami istri
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sudah bercerai dan 2 pasangan masih
terikat suami istri yang berlangsung
sampai  sekarang, dalam hal ini
dibernarkan oleh Lurah Beji Kecamatan
Ungaran Timur Kabupaten Semarang.

METODE
Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan  deskriptif

kualitatif dengan studi kasus, karena
permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini tidak berhubungan dengan
angka-angka, akan tetapi menyangkut
pendeskripsian, penguraian dan
gambaran suatu masalah yang sedang
terjadi yang digambarkan dalam bentuk
persentase. Teknik pengumpulan data
melalui  observasi, dokumen dan
wawancara kepada pelaku pernikahan
usia dini yang terjadi selama kurun
waktu tahun 2016 yang diwawancarai
secara mendalam (indept interview).
Kemudian dalam menganalisis data
dilakukan dengan urutan reduksi data,
pemeriksaan keabsahan data melalui
teknik trianggulasi. Artinya hasil reduksi
data dikroscek dengan ketua RW, tokoh
masyarakat dan lurah Beji Kecamatan
Ungaran Timur Kabupaten Semarang
selanjutnya dilakukan penyajian data,
analisis data dan terakhir ditarik
simpulan.

PEMBAHASAN

Sajian Data. Berdasarkan hasil
wawancara diperoleh beberapa
informasi berupa data tentang tingkat
pendidikan di kelurahan Beji, tingkat
pendidikan pelaku usia dini, tingkat
pendidikan orang tua pelaku pernikahan
usia dini, data usia pelaku pernikahan
usia dini, data orang tua pelaku
pernikahan usia  dini terpaksa
melaksanakan pernikahan karena untuk
menutup aib keluarga. Adapun sajian

datanya sebagaimana tersaji di bawah
ini.

Data tingkat pendidikan penduduk
di kelurahan Beji kecamatan Ungaran
Timur Kabupaten Semarang, sebagai
berikut:

Tabel. Jumlah penduduk menurut
tingkat pendidikan Sumber monografi
Kelurahan Beji Tahun 2016.

No Tingkat Laki- | Perempu | Jumla F
Pendidikan laki an h
1. Tidak/Belum 780 768 18,80
Sekolah %
2. Belum 186 167 4,28
Tamat %
SD/Sederajat
3. Tamat 863 926 21,72
SD/Sederajat %
4, SLTP/Seder 574 618 14,47
ajat %
5. SLTA/Seder | 1.198 1.158 28,61
ajat %
6. Diploma I/11 8 14 0,26
%
7. Akademisi/ 96 125 2,68
Diploma %
I11/S. Muda
8. Diploma 400 317 8,70
IV/Strata | %
9. Strata Il 21 11 0,38
%
10. Strata 111 2 1 0,03
%
Jumlah 4.128 4.105 100
%

Dari tabel di atas dapat diketahui
bahwa penduduk yang tidak bersekolah
yaitu 18,80%, belum tamat SD 4,28%,
tamat SD vyaitu 21,72%, tamat
SMP/MTs vyaitu 14,47%, tamat SMA
yaitu 28,61%, Diploma I/l 0,26%,
Akademisi/Diploma 111/S. Muda 2,68%,
Diploma IV/Strata | 8,70%, Strata Il
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0,38%, Strata Il 0,03%. Jadi dapat
dikatakan tingkat pendidikan
masyarakat kelurahan beji masih rendah
karena didominasi lulusan SMA, SD dan
SMP.
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Hasil wawancara pada hari Senin,
17 April 2017 sampai 17 Mei 2017,
yang diperoleh dari pelaku pernikahan
usia dini dan orang tua, responden yang
terdiri dari 7 pelaku pernikahan usia dini
dan 10 orang tua.

Data Pendidikan Pelaku Pernikahan Usia Dini
No Tingkat Pendidikan Jumlah F
1. Tidak Sekolah 0 0%
2. SD 6 85,71 %
3. SMP 1 14,29%
4. SMA 0 0%
Jumlah 7 100%
Data Pendidikan Orang Tua Pelaku Pernikahan Dini
No Tingkat Pendidikan Jumlah F
1. Tidak Sekolah 3 30 %
2. SD 7 70 %
3. SMP 0 0%
4. SMA 0 0%
Jumlah 10 100%
Tabel. Data pendidikan Orang Tua dan pelaku pernikahan usia dini
Data di atas dapat diketahui NoO Nama Inisial Umur saat
bahwa tingkat pendidikan pelaku Menikah
pernikahan usia dini paling banyak 1 Informan (Suami) 18
adalah lulusan SD 85,71% dan 14,29 % Informan _(Istri) 14
SMP_ sedangk_an untuk orangtua pelaku > Informan _(Suami) 16
pernikahan usia dini Jug_a paling banyak Informan _(Istri) 12
lulusan SD 70% dan tidak bersekolah -
30%. 3. Informan (Istr!) 15
Data usia pelaku pernikahan dini 4 Informan_ (Istri) 15
5. Informan  (Istri) 15

di Kelurahan Beji Kecamatan Ungaran
Timur Kabupaten Semarang

Tabel. Data umur pelaku pernikahan
usia dini di Kelurahan Beji saat
melakukan pernikahan

Dari tabel di atas di sebutkan
pelaku pernikahan usia dini paling
banyak berumur 15 Tahun dengan
42,85%, 14 Tahun sebanyak 28,57%, 16
tahun 14,28% dan 18 tahun dengan
14,28%.

Data pengakuan orang tua pelaku
pernikahan usia  dini terpaksa
menikahkan anaknya, sebagai berikut:
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Tabel. Data hasil pertanyaan kepada
orang tua apakah terpaksa menikahkan

anaknya

Nama Inisial Keterangan
Terpaksa | Tidak

Informan (Orang Tua) | Terpaksa

Informan (Orang Tua) | Terpaksa

Informan (Orang Tua) | Terpaksa

Informan (Orang Tua) | Terpaksa

Informan (Orang Tua) | Terpaksa

Informan (Orang Tua) | Terpaksa

Informan (Orang Tua) | Terpaksa

Informan (Orang Tua) | Terpaksa

Informan (Orang Tua) | Terpaksa

Informan (Orang Tua) | Terpaksa

Jumlah 10(100 %) | 0 (0 %)

Tabel di atas di ketahui 100%
orang tua dari pasangan pernikahan usia
dini terpaksa menikahkan anaknya.

Data Pernikahan usia  dini
terpaksa dinikahkan orang tua karena
sebelum menikah telah hamil dahulu
dengan tujuan untuk menghindari aib
keluarga mereka.

Tabel. Data hasil pertanyaan apakah
anda sebelum menikah hamil terlebih

dahulu
No | Nama Inisial Jawaban
lya Tidak
1. Informan lya
(Suami)
Informan  (lstri) lya
2. Informan lya
(Suami)
Informan  (Istri) lya
3. Informan  (Istri) lya
4. Informan  (Istri) lya
5. Informan  (lstri) lya
Jumlah 7 (100 0 (0 %)
%)

Tabel di atas diketahui pasangan
pernikahan usia dini di Kelurahan Beji
100% hamil sebelum menikah.

Berdasarkan sajian data tersebut
di atas dapat dianalisis bahwa tingkat
pendidikan penduduk kelurahan Beji
didominasi lulusan SMA (28,61%), SD
(21,76%) dan SMP (14,47%). Kemudian
pendidikan pasangan usia dini sebanyak
7 orang, mereka yang lulus SD (85,71%)
dan  SMP  (14,29%). Sedangkan
pendidikan orang tua sebanyak 10
orang, mereka yang lulus SD (70%) dan
yang tidak sekolah 30%. Jadi tingkat
pendidikan pelaku pernikahan usia dini
masih  pendidikan  tingkat  dasar.
Rendahnya tingkat pendidikan pelaku
pernikahan usia dini di Kelurahan Beji
didominasi lulusan Sekolah Dasar (SD)
85,71% dan 14,29% Sekolah Menengah
Pertama (SMP) sedangkan untuk
orangtua pelaku pernikahan usia dini
lulusan SD 70% dan tidak bersekolah
30%, dalam hal ini sesuai pendapat Tim
Pengembangan MKDU IKIP Semarang
bahwa Pendidikan yang layak seseorang
akan mampu meningkatkan kehidupan
rohani dan jasmani, pola pikir, wawasan,
sikap dan keterampilannya. Hal ini di
benarkan oleh Lurah Beji Kebanyakan
orang tua dan pelaku pernikahan usia
dini hanya lulusan SD dan SMP”. Hasil
penelitian ini mendukung pendapat dari
Landung dkk dalam Veronica Sovita
Sari (2015: 20). Pernikahan usia dini
adalah pernikahan yang dilaksanakan
pada usia yang melanggar Undang-
undang perkawinan vyaitu perempuan
kurang dari 16 (enam belas) tahun dan
laki-laki kurang dari 19 (Sembilan
belas) tahun. Keadaan yang demikian
ini  dibenarkan oleh Lurah Beji
“masyarakat Kelurahan Beji memang
ada yang melakukan pernikahan dini di
bawah umur 16 tahun untuk perempuan
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dan di bawah umur 19 tahun untuk laki-
laki pada tahun 2016”.

Pasangan nikah usia dini ini tidak
melanjutkan pendidikan karena berbagai
alasan di antaranya sudah malas berfikir
tentang pelajaran sekolah, menganggap
sekolah tidak terlalu penting, tidak
berminat untuk melanjutkan sekolah,
malas untuk bersekolah dan memilih
untuk menikah. Dalam hal ini di
benarkan oleh beberapa orang tua
mereka yang mengatakan anaknya tidak
ingin bersekolah karena yang diinginkan
menikah.

Orang tua pelaku pernikahan usia
dini terpaksa menikahkan anaknya
dalam rangka menghindari aib keluarga
karena mereka hamil dahulu sebelum
menikah.

KESIMPULAN

Berdasarkan data di atas dapat
ditarik kesimpulan:

Rendahnya tingkat pendidikan
dari pasangan pernikahan usia dini yakni
85,71 % lulusan SD dan 14,29% lulusan
SMP. Usia mereka saat menikah yang
laki-laki berusia di bawah 19 tahun dan
yang perempuan di bawah usia 16 tahun.
Kemudian ditopang orang tua pelaku
pernikahan usia dini tingkat
pendidikanya lulusan SD 70%, dan tidak
bersekolah  30%. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap terjadinya
pernikahan usia dini di Kelurahan Beji
Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten
Semarang. Pelaku pernikahan usia dini
beralasan tidak melanjutkan sekolah
karena tidak penting untuk bersekolah
dan memilih menikah dan mereka tidak
mengetahui dampak dari pernikahan
usia dini. Kemudian orang tua terpaksa
menikahkan anaknya dalam rangka
menghindari aib keluarga karena hamil
dahulu sebelum menikah. Dalam hal ini

Abdul Karim, Pengaruh Tingkat Pendidikan ...

akibat wawasan dan/atau cakrawala
mereka  rendah karena  tingkat
pendidikan mereka masih rendah apalagi
sebagian orang tua mereka tidak
berpendidikan.

Berdasarkan kesimpulan tersebut
maka saran-saran yang disampaikan:

Orang tua. Perlu adanya
penyuluhan Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan kepada
masyarakat kelurahan Beji.

Pelaku Pernikahan Dini. Perlu
adanya penyuluhan UU nomor 1 tahun
1974 dan dampak dari pernikahan usia
dini.

Tokoh  masyarakat, perlu
memberikan sanksi yang tegas bagi
pelaku pernikahan usia dini agar tidak
mentradisi terus-menerus.

Pemerintah (Lurah dan PLKB): a.
Pemerintah Kelurahan Beji membantu
memberikan informasi lapangan
pekerjaan  baru agar pendapatan
masyarakat bertambah sehingga dapat
mengurangi pernikahan usia dini. b.
KUA Kecamatan Ungaran Timur dan
PLKB agar lebih mengoptimalkan
penyuluhan terkait Undang-undang
Perkawinan dan kesehatan bagi remaja
sehingga dapat mengurangi pernikahan
usia dini.
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